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ABSTRAK

STRATIFIKASI DAN MAKNA EKSPRESI KEYAKINAN PADA
KELOMPOK KEPERCAYAAN BUMI SEGANDU
DI KABUPATEN INDRAMAYU

Penelitian yang dilakukan di Desa Krimun Kecamatan Losarang Kabupaten
Indramayu ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami sejarah, stratifikasi
sosial serta makna ekspresi keyakinan pada kelompok kepercayaan Bumi Segandu
di Kabupaten Indramayu. Menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif
dengan strategi penelitian fenomenologis. Data diperoleh dari observasi,
wawancara mendalam dengan 4 subjek penelitian dan kajian pustaka. Teknik
analisis data dilakukan dengan cara pengumpulan data, kondensasi data, penyajian
data lalu dilakukan penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Hasil penelitian
menemukan bahwa sejarah mulculnya kelompok kepercayaan Bumi Segandu
dimulai pada tahun 1974 di tandai dengan munculnya Perguruan Silat Serbaguna
kemudian berkembang menjadi suatu kelompok kepercayaan yang berbasis
kearifan lokal. Terdapat 3 tingkatan stratifikasi sosial yakni golongan preman,
golongan seragam dan golongan dayak berdasarkan status, peran dan kharisma.
Konsep keyakinan mereka disebut dengan Sejarah Alam Ngaji Rasa. Ada 5
ekspresi keyakinan yang dilakukan dengan makna sebagai berikut: (1) ritual mepe
bermakna menyatukan diri dengan hawa dingin (air). (2) Ritual Kungkum bermakna
menyatukan diri dengan hawa panas (sinar matahari). (3) Ritual Malam Jum’at
Kliwon bermakna bahwa hidup harus wedi, jujur, bener, sabar, nerima ning
kenyataan. (4) Ruwatan Puteri Keraton bermakna kebersamaan, cinta kasih kepada
anak dan perdamaian. (5) Ngaula Ning Anak Rabi bermakna pengabdian kepada
istri (perempuan) dan anak sebagai bagian dari filosofi hidup Ngaji Rasa

Kata Kunci: Makna, Ekspresi, Kepercayaan, Bumi Segandu

Indralaya, Juli 2024 Ketua Jurusan Sosiologi
Disetujui oleh, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Dosen Pembimbing Universitas Sriwijaya
W ~
Dr. Ridhah Tagwa, M.Si Dr. Diana Dewi Sartika, M.Si
NIP: 19661231199303018 NIP: 198002112003122003
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ABSTRACT

STRATIFICATION AND MEANING OF BELIEF EXPRESSION IN
BUMI SEGANDU BELIEF GROUP IN INDRAMAYU REGENCY

The research conducted in Krimun Village, Losarang District, Indramayu Regency
aims to understand and comprehend the history, social stratification, and the
meaning of belief expressions within the Bumi Segandu belief group in Indramayu
Regency. Using descriptive qualitative research methods with a phenomenological
research strategy. Data was obtained from observations, in-depth interviews with
4 research subjects, and literature review. The data analysis technique was carried
out through data collection, data condensation, data presentation, followed by
drawing conclusions or data verification. The research findings reveal that the
history of the emergence of the Bumi Segandu belief group began in 1974, marked
by the establishment of the Serbaguna Martial Arts School, which then evolved into
a belief group based on local wisdom. There are three levels of social stratification,
namely the preman group, the seragam group, and the dayak group, based on
status, role, and charisma. Their belief concept is called the Sejarah Alam Nagji
Rasa. There are 5 expressions of belief that carry the following meanings: (1) The
Mepe ritual signifies uniting oneself with the coolness (of water). (2) The Kungkum
Ritual signifies uniting oneself with the warmth (of sunlight). (3) The Malam Jum at
Kliwon ritual signifies that life must be lived with fear, honesty, righteousness,
patience, and acceptance of reality. (4) The Ruwatan Puteri Keraton signifies
togetherness, love for children, and peace. (5) Ngaula Ning Anak Rabi means
devotion to the wife (female) and children as part of the life philosophy of Ngaji
Rasa.

Keywords: Meaning, Expression, Belief, Bumi Segandu

Indralaya, July 2024 Head of Departement f Soiology
Approved by, Faculty of Social and Political Science
Advisor Sriwijaya University
S -
. 2
Dr. Ridhah Tagwa, M.Si Dr. Diana Dewi Sartika, M.Si
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara dengan kekayaan budaya yang sangat
beragam, keragaman ini tercermin dari berbagai aspek kehidupan masyarakatnya
mulai dari bahasa, ras, suku, hingga agama. Banyaknya perbedaan di tengah-tengah
masyarakat Indonesia sama sekali tidak menjadikan bangsa Indonesia menjadi
bangsa yang pecah belah atau suka berperang satu sama lain, justru dari keragaman
ini bangsa Indonesia dapat membentuk negara yang besar dengan berpegang teguh
pada semboyan “Bhineka Tunggal Ika” yang berarti meskipun berbeda-beda harus
tetap satu. Prinsip inilah yang terus di pegang teguh oleh seluruh rakyat Indonesia,
sehingga di tengah-tengah perbedaan yang ada, rakyat Indonesia tetap bisa hidup

damai dan berdampingan.

Perbedaan bahasa, suku, ras dan agama di Indonesia seolah menjadi
khazanah kekayaan tersendiri bagi bangsa kita, karena keragaman inilah yang pada
akhirnya membentuk bangsa Indonesia menjadi bangsa yang memiliki budaya-
budaya lokal yang khas dan tidak dimiliki oleh negara lain. Salah satu faktor yang
menyebabkan masih lestarinya kebudayaan lokal di Indonesia adalah karena tidak
ada satu pun kebudayaan lokal di Indonesia yang bertentangan dengan prinsip dasar

negara kita yakni Pancasila.

Pancasila merupakan sumber dari segala sumber hukum di Indonesia,
meskipun dalam UUD 1945 tidak jamblang dijelaskan bahwa Pancasila merupakan
sumber dari segala sumber hukum negara, akan tetapi nilai dan asas pengertiannya
telah tertanam dalam batang tubuh UUD 1945, hal ini menandakan bahwa Pancasila
telah menjadi dasar falsafah negara Indonesia. Hal ini dijelaskan oleh Mr.
Notonegoro dalam pidatonya yang menuturkan bahwa pengakuan terhadap Ir.
Soekarno sebagai penemu Pancasila dan 1 Juni 1964 sebagai Hari Lahir Pancasila

tidak terletak pada urutan-urutan Pancasila-Nya, melainkan pengakuan ini
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diberikan di atas asas dan pengertian yang ada di dalamnya, yang menetapkan

Pancasila sebagai dasar filsafat Negara Indonesia (Prabandani, 2022:165).

Pancasila sebagai dasar falsafah negara juga telah dijelaskan dalam “Buku
Ajar Mata Kuliah Wajib Umum Pendidikan Pancasila” yang diterbitkan oleh
RISTEKDIKTI melalui Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan
tahun 2016. Dalam buku ajar tersebut pengertian mengenai Pancasila sebagali
falsafah negara mengarahkan pada pemahaman bahwa Pancasila merupakan dasar
falsafah negara yang mewarnai seluruh peraturan hukum yang berlaku di Indonesia.
Sebagai dasar falsafah negara atau Philosophische Grondslag nilai-nilai yang
terdapat pada sila-sila yang terdapat dalam Pancasila harus mampu mendasari
seluruh peraturan hukum yang diterapkan di Indonesia. Hal ini berarti bahwa nilai-
nilai ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan harus mendasari
seluruh peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia (Dirjen
Pembelajaran dan Kemahasiswaan, 2016:145).

Contoh peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia yang
berlandaskan kepada nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila adalah Undang-
undang No. 44 tahun 2008 tentang pornografi, pada pasal 3 ayat (a) berbunyi
“Mewujudkan dan memelihara tatanan kehidupan masyarakat yang beretika,
berkepribadian luhur, menjunjung tinggi nilai-nilai ketuhanan yang maha esa,
serta menghormati harkat dan martabat kemanusiaan”. Undang-undang tersebut
dibuat untuk menolak segala bentuk pornografi yang tidak sesuai dengan nilai-nilai
ketuhanan dan agama yang termuat dalam sila pertama Pancasila yakni “Ketuhanan
yang maha esa”. Hal ini karena nilai-nilai ketuhanan merupakan sifat yang sangat
fundamental bagi bangsa Indonesia dan tidak dapat di pisahkan dari sejarah
berdirinya bangsa Indonesia, karena bangsa Indonesia dapat berdiri di atas dasar
Pancasila yang pertama yakni “Ketuhanan Yang Maha Esa” (Dirjen Pembelajaran

dan Kemahasiswaan, 2016:145).

Sila “Ketuhanan Yang Maha Esa” ini mengindikasikan bahwa nilai-nilai
ketuhanan sangat penting dan di junjung tinggi dalam setiap sendi kehidupan
berbangsa dan bernegara di Indonesia. Di ungkapkan oleh Arif Hidayat (2022:3)

bahwa pada dasarnya nilai ketuhanan yang maha esa dalam Pancasila memuat
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pengakuan eksplisit akan eksistensi tuhan sebagai sang pencipta. Arif menjelaskan
bahwa nilai ketuhanan yang terdapat pada Pancasila menunjukkan bahwa adanya
negara, bangsa dan manusia Indonesia ada hubungannya dengan eksistensi tuhan
yang di imani sebagai sumber dari segala sumber kehidupan, dari sini dapat ditarik
kesimpulan bahwa seluruh rakyat Indonesia wajib hukumnya memiliki tuhan dan
meyakini eksistensi tuhan dengan sebenar-benarnya, dengan cara mengamalkan
nilai-nilai ajaran ketuhanan yang di anut berdasarkan agama-Nya masing-masing
(mkri.id, 2023).

Dalam buku “Panduan Agama Islam” karangan Rohidin (2018)
menjelaskan bahwa agama adalah suatu kepercayaan terhadap kekuatan
supranatural (tidak terlihat) yang menguasai dan menggerakkan seluruh alam
semesta dan segala yang ada di dalamnya. Dalam buku ini Rohidin menjelaskan
bahwa pada dasarnya agama adalah suatu sistem orientasi dan pengabdian kepada
Tuhan Yang Maha Esa yang menggiring semua manusia menjadi makhluk yang
religius, hal ini terjadi karena tidak seorangpun dapat hidup dengan tanpa sistem
yang mengaturnya. Rohidin juga menambahkan bahwa kebudayaan yang tercipta
dan berkembang di tengah peradaban manusia adalah produk dari tingkah laku
beragama manusia (Rohidin, 2018: 45).

Manusia sebagai makhluk beragama menciptakan berbagai kebudayaan dan
tingkah laku sebagai makhluk sosial yang beragama, tingkah laku tersebut
tercermin ke dalam 3 pokok persoalan meliputi keyakinan, peribadatan (ritual) dan
sistem nilai yang mengatur hubungan manusia dengan manusia lainnya atau bahkan
dengan alam semesta (Rohidin, 2018: 46). Seiring berjalannya waktu tingkah laku
manusia dalam beragama mulai melampaui batasan-batasan sehingga menimbulkan
berbagai konflik yang menyangkut eksistensi agama sebagai bagian tak terpisahkan
dari sendi kehidupan manusia Indonesia. Terlampauinya batasan-batasan ini
menimbulkan permasalahan-permasalahan serius yang menyinggung agama hingga
lahirlah sebuah konflik agama di tengah-tengah masyarakat Indonesia yang
beragam. Mengingat jumlah agama di Indonesia yang tidak hanya ada satu, maka
dibutuhkan suatu kebijakan yang mengatur tingkah laku manusia untuk saling

menghormati dan menghargai dalam menyikapi berbedaan agama.
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Sejalan dengan hal tersebut di atas, kemudian lahirlah sebuah konsep
perlindungan agama yang tumbuh di Indonesia yang di implementasikan ke dalam
Penetapan Presiden Republik Indonesia Nomor 1/PNPS Tahun 1965 tentang
pencegahan penyalahgunaan dan/atau penodaan agama. Pada pasal 1 ketetapan ini
berbunyi: “Setiap orang dilarang dengan sengaja di muka umum menceritakan,
menganjurkan, atau mengusahakan dukungan umum, untuk melakukan penafsiran
tentang sesuatu agama yang di anut di Indonesia atau melakukan kegiatan-
kegiatan keagamaan yang menyerupai kegiatan-kegiatan keagamaan dari agama
itu, penafsiran dan kegiatan yang mana menyimpang dari pokok-pokok ajaran
agama itu” (Pasal 1 Ketetapan Presiden RI Nomor 1/PNPS Tahun 1965).

Dalam lembaran ketetapan Presiden RI No.1/PNPS Tahun 1965 ini juga
dilengkapi penjelasan mengenai agama-agama yang dipeluk oleh penduduk di
Indonesia ialah meliputi agama Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha dan
Konghucu (Confusius). Penetapan agama-agama tersebut dalam penjelasan
ketetapan presiden Rl No0.1/PNPS Tahun 1965 berdasarkan kepada sejarah
perkembangan agama-agama di Indonesia. Selain itu juga penyebutan 6 agama di
atas berdasarkan pada fakta bahwa memang 6 agama tersebutlah yang dianut oleh
hampir seluruh penduduk Indonesia atau merupakan agama yang mayoritas. Akan
tetapi pernyataan ini sama sekali tidak berarti bahwa agama-agama lain seperti
Yahudi, Zarasustrian, Shinto, Taoisme dan lain-lainnya dilarang berkembang di
Indonesia. Bagi mereka yang memeluk di luar 6 agama (Islam, Kristen, Katolik,
Hindu, Budha dan Konghucu) tersebut juga mendapat perlakuan dan jaminan yang
sama di depan hukum, sebagaimana yang di tetapkan dalam pasal 29 ayat 2, maka
mereka dibiarkan adanya asal tidak melanggar ketentuan-ketentuan yang terdapat

dalam peraturan ini atau peraturan perundangan lainnya.

Penetapan Presiden Republik Indonesia Nomor 1/PNPS Tahun 1965
tersebut ternyata pada perjalanannya menimbulkan miskonsepsi yang cukup fatal,
karena pada akhirnya masyarakat Indonesia membentuk suatu pemahaman bahwa
hanya ada 6 agama resmi yang diakui di Indonesia yakni Islam, Kristen, Katolik,
Hindu, Budha dan Konghucu. Selain dari 6 agama tersebut maka merupakan agama
yang tidak diakui oleh negara. Miskonsepsi yang berkepanjangan ini menimbulkan

polemik yang cukup serius di tengah-tengah kalangan masyarakat penghayat
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kepercayaan yang ada di Indonesia. Hal ini terjadi akibat dari adanya praktik-
praktik birokrasi dan pencatatan sipil yang mengadopsi pemahaman “agama yang
diakui” dan “agama yang tidak diakui” ke dalam mekanisme kerja mereka. Hal ini
berbuntut pada rancunya pencatatan identitas bagi masyarakat penghayat
kepercayaan dan berdampak pada hak-hak sipil mereka sebagai warga negara
Indonesia. Lihat saja pada proses pencatatan Kartu Tanda Penduduk (KTP) yang
sebelum diterbitkannya Undang-undang Nomor 23 Tahun 2006, mereka para
penghayat kepercayaan terpaksa memilih salah-satu dari “agama yang diakui” oleh
negara demi memiliki sebuah KTP, padahal mereka sendiri sama sekali tidak
memeluk agama tersebut dalam kesehariannya dan mereka pun masih tetap
melakukan praktik keagamaan yang di wariskan oleh orang tua mereka. Hal ini
berimbas pada kerancuan pencatatan sipil bagi para penghayat kepercayaan
misalnya, ketika mendaftarkan anak sekolah, seharusnya anak yang mendaftarkan
di sekolah dalam DAPODIK mengisi kolom agama sama seperti yang di anut orang
tua mereka yakni penghayat kepercayaan, namun akibat adanya miskonsepsi yang
di anut oleh sistem pendidikan maka kolom penghayat kepercayaan yang
seharusnya di isi oleh anak tersebut tidak tersedia dan terpaksa harus memilih
agama yang tersedia pada sistem tersebut. Pada pendataan akta perkawinan,
program bantuan sosial dari pemerintah hingga pencatatan kematian juga ikut rancu
dan simpang siur akibat adanya perbedaan agama yang di anut secara pribadi
dengan keterangan yang ada di dalam KTP dan yang ada pada sistem yang dibuat
oleh pemerintah (ylbhi.or.id, 2019).

Kerancuan terhadap kolom pendataan agama yang dilakukan oleh
pemerintah pada akhirnya akan menggiring kita pada tersendaknya kebebasan
beragama bagi mereka para penghayat kepercayaan di Indonesia, padahal dalam
UUD 1945 Pasal 29 ayat (2) berbunyi ”Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap
penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut
agamanya dan kepercayaannya itu”. Selain itu pada Pasal 28E ayat (2) juga
dijelaskan bahwa “Setiap orang berhak atas kebebasan meyakini kepercayaan,
menyatakan pikiran dan sikap, sesuai dengan hati nuraninya”. Dari sini sudah jelas
bahwa tiap-tiap penduduk yang dalam hal ini adalah rakyat diberi kebebasan untuk
memeluk agama dan kepercayaannya masing-masing, dengan tidak diakuinya
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penghayat kepercayaan oleh pemerintah maka secara otomatis ada bagian yang
diabaikan oleh pemerintah padahal itu penting untuk di lindungi dan di akui
keberadaannya (dpr.go.id, 2023).

Melihat polemik yang berkepanjangan mengani eksistensi penghayat
kepercayaan di Indonesia yang hak-Nya terabaikan, Negara melalui Mahkamah
Konstitusi mengeluarkan Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 97/PUU-
XIV/2016 tentang peninjauan kembali Undang-Undang  Administrasi
Kependudukan. Hasil dari peninjauan kembali UU Administrasi tersebut
menghasilkan keputusan bahwa para penghayat kepercayaan boleh untuk
mencantumkan keyakinannya pada kolom agama yang terdapat pada Kartu
Keluarga (KK) dan Kartu Tanda Penduduk Elektronik (E-KTP). Salah-satu hal
penting yang menjadi pertimbangan Mahkamah Konstitusi untuk memasukkan
keyakinan penghayat kepercayaan ke dalam kolom agama pada KK dan KTP
adalah bahwa mereka semua termasuk warna negara Indonesia yang oleh negara
wajib diberi hak sosial dan politik yang sama dengan warga negara Indonesia
lainnya, termasuk dalam hal administrasi atau pencatatan kependudukan (Sudjito &
Fitri, 2019).

Dilihat dari keadilan substantif, keputusan MK dalam hal ini harusnya dapat
menjadi landasan dasar yang cukup kuat dalam pemenuhan hak-hak sosial dan
politik bagi para penghayat kepercayaan yang ada di Indonesia, termasuk dalam
pelayanan administratif, sehingga menepis perlakuan-perlakuan diskriminatif dan
ketegangan-ketegangan yang selama ini menjadi polemik bagi para penghayat
kepercayaan di Indonesia yang jumlahnya cukup banyak. Jumlah aliran
kepercayaan di Indonesia sendiri sangat banyak jumlahnya, menurut laman berita
pada website resmi Direktorat Kepercayaan terhadap Tuhan YME dan Masyarakat
adat yang terbit pada 11 November 2017 terdapat 187 Kelompok penghayat
kepercayaan yang ter-data oleh pemerintah. Kelompok-kelompok ini yang nantinya
akan mendapatkan pendampingan dan pengawasan dari pemerintah mengenai
apakah ajaran mereka merupakan keyakinan terhadap Tuhan yang Maha Esa atau
tidak. Jika aliran yang anut oleh masyarakat penghayat kepercayaan itu sesuai

dengan nilai-nilai ketuhanan dan tidak bertentangan dengan falsafah Pancasila

Universitas Sriwijaya



maka kelompok aliran itu akan di berdayakan oleh Negara melalui Direktorat
Jendral Kepercayaan Terhadap Tuhan YME (kebudayaan.kemdikbud.go.id, 2017).

Tabel 1. 1 Kelompok Penghayat Kepercayaan di Indonesia Per-Provinsi

Provinsi Jumlah
Sumatera Utara 12 Kelompok
Riau 1 Kelompok
Lampung 5 Kelompok
Banten 1 Kelompok
DKI Jakarta 14 Kelompok
Jawa Barat 7 Kelompok
Jawa Tengah 53 Kelompok
DI. Yogyakarta 25 Kelompok
Jawa Timur 5 Kelompok
Bali 8 Kelompok
Nusa Tenggara Barat 2 Kelompok
Nusa Tenggara Timur 5 Kelompok
Sulawesi Utara 4 Kelompok

(Sumber: kebudayaan.kemdikbud.go.id, 2022)

Dari 187 kelompok yang terdaftar tersebut, menurut Kemendagri RI pada
tahun 2022 terdapat sekitar 117.414 penduduk Indonesia yang tercatat sebagai
penghayat kepercayaan. Jumlah tersebut jika di kalkulasikan hanya sekitar 0,04%
dari total populasi penduduk Indonesia saat ini yakni sebanyak 277,75 juta jiwa
(dataindonesia.id, 2023). Provinsi Jawa Barat menjadi salah-satu provinsi dengan
jumlah penghayat kepercayaan terbanyak di Indonesia, jJumlahnya mencapai 3.910
jiwa, data tersebut disampaikan oleh Kepala Disdukcapil Jabar Heri Suherman
kepada tim redaksi jabar.antaranews.com pada Kamis, 14 Maret 2019.

Jawa Barat merupakan salah-satu provinsi di Indonesia yang masih kental
dengan eksistensi kelompok-kelompok penghayat kepercayaan, salah-satu
kelompok penghayat kepercayaan yang paling terkenal di Jawa Barat yang masih
eksis hingga saat selain Sunda Wiwitan adalah kelompok kepercayaan Bumi

Segandu”. Penghayat kepercayaan ini di anut oleh Kelompok Kepercayaan Bumi
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Segandu yang berada di Desa Kirmun Kecamatan Losarang Kabupaten Indramayu
Provinsi Jawa Barat.

Kelompok Kepercayaan Bumi Segandu adalah sebuah komunitas
penghayat kepercayaan yang mayoritasnya bermukim di Desa Krimun Kecamatan
Losarang Kabupaten Indramayu Provinsi Jawa Barat. Kelompok Kepercayaan ini
memiliki nama lengkap Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu.
Nama yang panjang itu bukan tanpa sebab, karena di setiap kata dalam nama
Kelompok Kepercayaan mereka memiliki arti yang sangat mendalam bagi
kehidupan masyarakat Kelompok Kepercayaan Dayak Bumi Segandu. Arti kata
“Suku” dalam kepercayaan mereka bermakna “Kaki” yang menunjukkan makna
bahwa setiap manusia yang hidup, berada di atas kakinya masing-masing dan
melangkah menurut tujuan serta keyakinannya masing-masing. Kata “Dayak”
berasal dari kata “ayak™ yang berarti menyaring atau memilih, bermakna bahwa
setiap manusia dalam hidup harus memilih dan menyaring mana yang baik dan
pantas dilakukan atau mana yang buruk dan tidak pantas untuk dilakukan. Kata
“Hindu” berarti Kandungan atau rahim, bermakna bahwa setiap manusia berasal
dari alam kandungan atau alam rahim sang ibunda. Kata “Budha” berasal dari kata
“Wuda” yang berarti telanjang, bermakna bahwa setiap manusia dilahirkan secara
telanjang dan tidak memiliki apa pun ketika terakhir ke atas dunia ini. Selanjutnya
kata “Bumi” memiliki makna “Wujud” atau ada. “Segandu” bermakna kekuatan
dalam hidup. Sedangkan kata Indramayu dalam nama Kelompok Kepercayaan ini
mencirikan keberadaan masyarakat Kelompok Kepercayaan Bumi Segandu yang
berada di wilayah Indramayu, adapun makna dari nama Indramayu itu sendiri
menurut pandangan mereka adalah sebagai berikut, “In” bermakna inti, “Darma”
bermakna orang tua, dan kata “Ayu” bermakna perempuan. Sehingga jika di
satukan bermakna bahwa perempuan (ibu) adalah sumber utama kehidupan, karena
dari rahim-Nyalah kita semua dilahirkan. Hal ini sangat tercermin dalam ajaran dan
setiap sendi kehidupan masyarakat Kelompok Kepercayaan Bumi Segandu yang
sangat menghargai dan menjunjung tinggi perempuan terutama para ibu (Nuhrison,
2012:123 dalam Farhan, 2017:39).

Prinsip untuk senantiasa menjunjung tinggi martabat perempuan sangat

jelas di ajarkan dalam aliran “Ngaji Rasa” yang merupakan ajaran pokok
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masyarakat Kelompok Kepercayaan Bumi Segandu yang dijadikan sebagai
pedoman dalam menjalankan kehidupan, ajaran “Ngaji Rasa” menitik beratkan
pada pemahaman untuk bercermin ke dalam diri sendiri, untuk merasakan sesuatu
menjadi benar atau salah berdasarkan apa yang ada dalam diri kita, sehingga para
penganut ajaran ‘“Ngaji Rasa” di tuntut untuk memandang diri sendiri terlebih
dahulu sebelum memandang orang lain dalam memutuskan suatu perbuatan
tersebut benar atau salah berdasarkan rasa kemanusiaan (Farhan, 2017:47).

Aliran “Ngaji Rasa” yang di anut oleh masyarakat Kelompok Kepercayaan
Bumi Segandu di Kabupaten Indramayu sangat berbeda dengan liran kepercayaan
Sunda Wiwitan yang banyak berkembang di Jawa Barat, basis mereka adalah ajaran
kejawen yang bermula dari ajaran-ajaran orang Jawa masa lalu yang masih
dilakukan hingga saat ini. Penganut aliran “Ngaji Rasa” menjadi sangat minoritas
di Indramayu karena pengikutnya sangat sedikit. Dengan jumlah pengikut yang
sangat sedikit dan aliran kepercayaan yang tidak begitu di kenal oleh kalangan
masyarakat luas menjadikan masyarakat Kelompok Kepercayaan Bumi Segandu
menjadi kelompok yang rentan terhadap diskriminasi dan pengucilan oleh
masyarakat yang dominan atau berkuasa.

Meskipun eksistensi penghayat kepercayaan saat ini telah diakui oleh
Negara melalui Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 97/PUU-X1V/2016 akan
tetapi pada praktiknya masih ada saja penyelewengan-penyelewengan hak yang
seharusnya di dapatkan oleh mereka namun di abaikan begitu saja, bahkan beberapa
kasus mengarah kepada perlakuan diskriminasi. Dalam hal ini diskriminasi yang
dimaksudkan adalah semua bentuk tindakan atau perlakuan yang membedakan dan
mengucilkan terhadap suatu golongan atau individu yang dilakukan dengan sengaja
demi kepentingan tertentu. (Aprilianda dan Krisnani, 2021 dalam Anggraeni, 2022)
Perbedaan perlakuan atau tindakan tersebut dapat disebabkan karena warna kulit,
suku, golongan, gender, ekonomi, umur, pandangan politik, penyandang disabilitas,
fisik, hingga keyakinan (Juliani, 2018 dalam Anggraeni, 2022). Dikhawatirkan
keberadaan masyarakat Kelompok Kepercayaan Bumi Segandu yang rentan
mengalami masalah diskriminasi.

Berbagai kasus diskriminasi dan perlakuan yang cenderung tidak adil

hingga saat ini masih marak diberitakan dan beredar di media massa elektronik,
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seperti yang dilansir dari laman berita tirto.id yang terbit pada 17 Juli 2023 yang
menerangkan bahwa penghayat kepercayaan Kejawen Urip yang berada di Desa
Singalatren Kecamatan Singajuruh Kabupaten Banyuwangi - Jawa Timur masih
kerap mendapatkan perlakuan diskriminatif berupa kegiatan keagamaan mereka
yang masih belum bisa di terima di kalangan masyarakat umum, mereka masih
harus menyelenggarakan ritual-ritual keagamaan hanya di lingkungan keluarga dan
komunitas mereka saja, tidak boleh ada perayaan-perayaan besar atau mencolok di
muka umum. Selain itu dalam bidang pendidikan juga anak-anak mereka masih
belum mendapatkan pendampingan ajaran penghayat kepercayaan dari sekolah,
sehingga mereka masih harus mengikuti pelajaran agama Islam yang merupakan
agama mayoritas yang ada di sana. Selain itu juru bicara aliran kejawen urip juga
mengatakan bahwa “Hingga saat ini organisasi penghayat kepercayaan Kejawen
Urip belum termasuk ke dalam Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB)” hal
ini terjadi karena kelompok penghayat kepercayaan Kejawen Urip masih di anggap
sebagai komunitas yang bukan merupakan agama.

Dilansir dari laman berita bandungbergerak.id yang terbit pada 13 April
2023 seorang perempuan penghayat kepercayaan berinisial (NS) yang merupakan
seorang perempuan penghayat kepercayaan Sunda Wiwitan yang berasal dari
Bandung-Jawa Barat. Dalam artikel ini NS menceritakan pengalaman pahitnya
sebagai penghayat kepercayaan, bahkan ia bercerita telah mendapatkan perlakuan
diskriminatif sejak duduk di bangku sekolah dasar, mulai dari di tanya tentang
keberadaan tuhannya, di ejek tidak memiliki rasul, di anggap tidak punya tuhan,
tidak punya agama hingga berpengaruh terhadap nilai akademik di sekolahnya
karena ia tidak mempelajari agama mayoritas yang di ajarkan di sekolahnya. NS
juga kerap mendapatkan perkataan-perkataan yang tidak senonoh seperti
“penghayat kepercayaan nanti masuk neraka” “coba baca qur’an” dan lain
sebagainya. hal ini sangat disayangkan karena di tengah-tengah masyarakat yang
seharusnya menjunjung tinggi perbedaan masih ada saja tindakan-tindakan
diskriminatif yang sangat bertentangan dengan semboyan negara Bhineka Tunggal
Ika (Heriadi, 2023).

Dilansir dari laman berita tadatodays.com yang terbit pada 6 Juli 2023

menjelaskan bahwa para penghayat kepercayaan di Jember hingga saat ini masih
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mengalami perlakuan diskriminatif di tengah konsep Bhineka Tunggal Ika yang di
anut bangsa kita. Bahkan mereka mendapatkan perlakuan diskriminatif dari
keluarganya sendiri. Hal ini dipaparkan langsung oleh Ketua Majelis Luhur
Kepercayaan Indonesia (MLKI) Kabupaten Jember Budi Siswanto yang bahkan dia
sendiri masih kerap mendapat pertanyaan-pertanyaan yang cenderung diskriminatif
di ruang publik, yang menyinggung keyakinannya sebagai penghayat kepercayaan.
Akan tetapi Siswanto lebih menyarankan untuk diam dan tidak boleh membalas
perlakuan-perlakuan seperti itu dengan perbuatan yang sama, karena di dalam
ajaran mereka terdapat ajaran untuk senantiasa berbuat bijak. Tidak hanya di dunia
nyata ejekan dan penyudutan juga kerap terjadi di media sosial melalui akun media
sosialnya ketika mengunggah postingan-postingan yang berbau ritual kepercayaan
pasti banyak yang melakukan komentar-komentar negatif di postingan tersebut
(Prabaswara, 2020).

Beredarnya berita-berita mengenai pelanggaran hak dan perlakuan
diskriminatif yang menimpa berbagai kelompok penghayat kepercayaan di
Indonesia mengundang empati dari berbagai pihak termasuk akademisi untuk
menggali lebih dalam mengenai bagaimana hal ini dapat terjadi dan solusinya bagi
masyarakat penghayat kepercayaan di Indonesia. Penelitian demi penelitian
mengenai kelompok penghayat kepercayaan terus di galakkan untuk mengungkap
hal-hal yang berkenaan dengan permasalahan yang di alami oleh masyarakat
penghayat kepercayaan untuk kemudian menghasilkan jawaban, saran atau
rekomendasi dalam menentukan arah kebijakan serta memberikan ilmu
pengetahuan dan wawasan yang lebih mendalam mengenai permasalahan yang di
alami oleh kelompok penghayat kepercayaan yang ada di Indonesia. Berikut ini
akan di jabarkan salah-satu penelitian yang pernah dilakukan oleh para ahli yang
membahas permasalahan yang dialami oleh kelompok Bumi Segandu di Kabupaten
Indramayu yang dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dan pertimbangan mengapa
penelitian ini sangat penting untuk dilanjutkan.

Pada tahun 2014 Puguh Prasetya Utomo, dkk. Melakukan penelitian
mengenai diskriminasi yang dialami oleh Kelompok Kepercayaan Bumi Segandu
di Kabupaten Indramayu dengan judul “Diskriminasi Pelayanan Publik: (Studi

Kasus Diskriminasi Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu dalam
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Mengakses Pelayanan Publik di Kabupaten Indramayu)” penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui bentuk, respon, dan dampak diskriminasi
pelayanan publik pada Masyarakat Bumi Segandu yang berada di Indramayu.
Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi ini menghasilkan kesimpulan bahwa masih terdapat
tindakan diskriminatif yang dialami oleh anggota kelompok kepercayaan Bumi
Segandu dalam menikmati akses pelayanan administrasi di Kabupaten Indramayu.
Hal ini terjadi akibat dari pemahaman para aparat administrasi yang mengalami
miskonsepsi terhadap pernyataan dari Majelis Ulama Indonesia yang melarang
akses pembuatan KTP jika tidak bisa mengisi kolom agama, ada juga pemahaman
yang salah mengenai Kelompok Kepercayaan Bumi Segandu yang di anggap
sebagai masyarakat yang tidak beragama. Dalam penelitiannya tersebut Utomo,
dkk. (2014) memberikan saran kepada pemerintah untuk lebih terbuka dan
menerima berbagai kepercayaan yang ada di Indramayu meskipun bukan termasuk
ke dalam 6 agama mayoritas yang ada di Indonesia. Selanjutnya memberikan saran
untuk mengimplementasikan visi daerah yang religius untuk menciptakan
kerukunan dalam beragama dan memberikan saran bahwa pengawasan terhadap
kelompok aliran kepercayaan dan organisasi sipil lainnya harus lebih objektif, tidak
mengintimidasi, dan mengintervensi pemerintah dalam setiap keputusan yang
mereka ambil atau kebijaksanaan apa pun yang diberikan oleh pemerintah harus
lebih objektif (Utomo, dkk. 2014).

Penelitian dan beberapa berita mengenai tindakan diskriminasi yang
menimpa kelompok penghayat kepercayaan di atas mengindikasikan bahwa masih
terdapat perlakuan-perlakuan tidak bermoral yang seharusnya di hilangkan di atas
Negara Indonesia sebagai negara yang masyarakatnya berpegang teguh pada
semboyan “Bhineka Tunggal Ika”. Dari banyaknya pengalaman dan kejadian yang
tidak mengenakan yang menyangkut eksistensi dan kebebasan berekspresi dalam
hal keyakinan bagi para penghayat kepercayaan yang sudah dijelaskan di atas, maka
di butuh kan suatu penelitian lebih mendalam mengenai apa saja bentuk-bentuk
diskriminasi yang pernah di alami oleh penghayat kepercayaan, terlebih bagi
masyarakat Kelompok Kepercayaan Bumi Segandu di Kabupaten Indramayu yang

keberadaannya sangat minoritas dan sangat sedikit jumlah pengikutnya.
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Penelitian untuk mencari bagaimana sejarah, stratifikasi sosial dan makna
dibalik ekspresi keyakinan yang dilakukan oleh kelompok kepercayaan Bumi
Segandu, diharapkan dapat memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai
sistem sosial yang mereka anut dan arti dari setiap bentuk ibadah yang mereka
lakukan, yang pada akhirnya akan membawa pemahaman yang lebih mendalam
tentang adanya kelompok kepercayaan Bumi Segandu di Kabupaten Indramayu
yang eksistensinya perlu untuk di lindungi baik oleh masyarakat sipil maupun
pemerintah, serta untuk dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi stake holders
terkait untuk memberikan program, sosialisasi atau kebijakan yang dapat
melindungi keberadaan penghayat kepercayaan yang berada di Kabupaten
Indramayu, khususnya Kelompok Kepercayaan Bumi Segandu.

Penelitian ini akan menggunakan studi fenomenologi sebagai strategi
penelitiannya, studi fenomenologi digunakan untuk mengungkap makna di balik
bentuk-bentuk ekspresi keyakinan yang dilakukan oleh kelompok kepercayaan
Bumi Segandu di Kabupaten Indramayu. karena studi fenomenologi sendiri
berbasis pengalaman-pengalaman subjek sebagai dasar penelitian maka peneliti
menggunakan teori dari salah-satu tokoh sosiolog fenomenologi yang cukup
terkenal yakni Admund Husserl.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti memutuskan untuk
melakukan suatu penelitian skripsi dengan menggunakan pendekatan studi
kualitatif fenomenologi. Pendekatan kualitatif fenomenologi digunakan untuk
menggambarkan fenomena dengan lebih rinci dan mendalam berdasarkan
pengalaman subjek penelitian agar dapat dipahami secara lebih kompleks dan
komprehensif. Penelitian ini akan berfokus kepada bagaimana stratifikasi sosial
yang ada pada kelompok kepercayaan Bumi Segandu dapat terbentuk dan apa saja
perbedaan, ciri dan karakternya hingga terdapat bentuk ekspresi keyakinan yang
berbeda-beda di setiap jenjang stratifikasi tersebut dan untuk mencari makna
dibalik bentuk-bentuk ekspresi keyakinan yang mereka lakukan. Maka peneliti
akan melakukan penelitian dengan judul “Stratifikasi dan Makna Ekspresi
Keyakinan pada Kelompok Kepercayaan Bumi Segandu di Kabupaten Indramayu”
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas dan untuk
memecahkan permasalahan pada fenomena yang terjadi pada masyarakat
Kelompok Kepercayaan Bumi Segandu mengenai makna dibalik bentuk-bentuk
ekspresi keyakinan yang mereka lakukan, maka peneliti menyusun rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana sejarah munculnya kelompok kepercayaan Bumi Segandu di
Kabupaten Indramayu?

2. Bagaimana stratifikasi sosial yang ada pada kelompok kepercayaan Bumi
Segandu di Kabupaten Indramayu?

3. Bagaimana makna dibalik bentuk-bentuk ekspresi keyakinan yang
dilakukan oleh kelompok kepercayaan Bumi Segandu di Kabupaten

Indramayu?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum yang hendak di capai dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan menganalisis fenomena munculnya kelompok

kepercayaan Bumi Segandu di Kabupaten Indramayu.

1.3.2 Tujuan Khusus

Untuk menjawab pertanyaan yang lebih spesifik pada penelitian ini
maka dibutuhkan suatu tujuan khusus yang hendak di capai. Dalam

penelitian ini peneliti membagi dua tujuan khusus menjadi tiga yakni:

1 Mengetahui sejarah munculnya kelompok kepercayaan Bumi
Segandu di Kabupaten Indramayu.

2 Mengetahui makna dibalik bentuk-bentuk ekspresi keyakinan yang
dilakukan oleh kelompok kepercayaan Bumi Segandu.

3 Mengetahui bentuk stratifikasi sosial yang ada pada kelompok
kepercayaan Bumi Segandu di Kabupaten Indramayu.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritik

Menurut Mulyadi (2012:77) Manfaat Teoritik adalah manfaat yang
diperoleh melalui penelitian berupa konsep-konsep yang telah di bahas atau
di kaji lebih lanjut guna pengembangan ilmu yang bermanfaat bagi peneliti
lain dan berguna bagi ilmu pengetahuan.

Manfaat teoritik yang dapat diberikan melalui penelitian ini adalah
dapat memberikan manfaat akademis berupa wawasan dan ilmu
pengetahuan yang baru, dijadikan sebagai bahan acuan dasar dan atau
informasi tambahan dalam bidang ilmu sosiologi. juga dapat dijadikan
sebagai bahan referensi atau pertimbangan bagi penelitian yang relevan
selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis

Menurut Mulyadi (2012:77) Manfaat praktis adalah manfaat yang
dapat di implementasikan dalam kehidupan sehari-hari dan berkaitan
dengan kebutuhan manusia dalam menjalani kehidupan. Adapun manfaat
praktis dengan adanya penelitian ini adalah:

1. Bagi penulis, penelitian berguna untuk menambah wawasan,
ilmu pengetahuan dan pengalaman penelitian secara langsung
dengan turun ke lapangan.

2. Bagi pembaca penelitian ini berguna sebagai sarana informasi,
sumber data, dan bahan kajian untuk penelitian sejenis yang
dilakukan.

3. Bagi masyarakat Bumi Segandu, penelitian ini dapat dijadikan
sebagai media sosialisasi dan ekspresi diri tentang makna dibalik
bentuk-bentuk ekspresi keyakinan yang mereka yakini.

4. Bagi pemerintah Kabupaten Indramayu, penelitian ini dapat
memberikan informasi, gambaran dan data yang dapat
digunakan untuk merancang kebijakan atau program selanjutnya
yang berkenaan dengan kebebasan berekspresi bagi kelompok

kepercayaan Bumi Segandu di Kabupaten Indramayu.
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